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ABSTRAK

Agustina Lia Rahayu. 2016. “Campur Kode dalam Novel Rantau 1 Muara karya
Ahmad Fuadi”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia,
Jurusan Bahasa dan Sastra Indoensia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) jenis campur kode; (2)
bentuk campur kode; dan (3) fungsi campur kode dalam tuturan tokoh novel
Rantau 1 Muara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian ini adalah tuturan tokoh dalam novel Rantau 1 Muara yang
mengandung campur kode. Teknik analisis data dilakukan dengan (1)
mengidentifikasi data sesuai dengan konsep campur kode yang terdapat dalam
novel Rantau 1 Muara, (2) mengklasifikasikan jenis campur kode, bentuk campur
kode, serta fungsi campur kode yang terdapat dalam novel tersebut, (3)
menginterpretasikan data yaitu, menafsirkan yang telah terkumpul

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperolen 3 simpulan.
Pertama,ditemukan 3 jenis campur kode dalam tuturan tokoh novel Rantau 1
Muara, yaitu (1) campur kode ke luar; (2) campur kode ke dalam; dan (3) campur
kode campuran. Jenis yang paling dominan ditemukan campur kode keluar,yang
digunakan oleh penulis untuk menggambarkan latar cerita, karakter tokoh,
identitas tokoh, serta keterpelajaran penulis maupun tokoh-tokohnya. Kedua,
ditemukan 6 bentuk campur kode, yaitu (1) penyisipan bentuk kata; (2) penyisipan
bentuk frasa; (3) penyisipan bentuk baster; (4) penyisipan bentuk perulangan kata;
(5) penyisipan bentuk ungkapan atau idiom; dan (6) penyisipan bentuk Kklausa.
Bentuk paling dominan ditemukan adalah penyisipan kata yang berasal dari
bahasa daerah dan bahasa asing. Ketiga, fungsi campur kode dalam tuturan tokoh
novel Rantau 1 Muara ditemukan 7 jenis, yaitu (1) fungsi penghormatan; (2)
fungsi kebutuhan kosakata; (3) untuk membicarakan topik tertentu; (4) fungsi
menunjukkan keterpelajaran; (5) menunjukkan identitas; (6) menunjukkan
keakraban; dan (7) mempertegas sesuatu. Fungsi paling dominan adalah fungsi
penunjuk identitas, karena dalam penggunaan bahasa daerah penulis
menggambarkan latar dan asal tokoh sehingga identitas para tokoh dalam novel
ini dapat diketahui. Akan tetapi, terdapat beberapa peristiwa campur kode
dilakukan karena penutur ingin menunjukkan kemampuannya dalam
menggunakan bahasa asing maupun bahasa daerah, serta digunakan untuk
menghormati petuturnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membutuhkan bahasa dalam
berbagai aktifitasnya. Seorang penutur menyampaikan pesannya kepada petutur
dengan menggunakan bahasa. Suatu bahasa yang dikuasai seorang penutur tidak
selamanya mampu menyampaikan pesan yang ingin disampaikan kepada petutur.
Penguasaan yang berbeda terhadap bahasa inilah yang seringkali menyebabkan
seorang penutur menyelipkan unsur bahasa lain dalam tuturannya.

Dalam kajian sosiolinguistik, penggunaan unsur suatu bahasa ke dalam
bahasa yang lain tanpa mengubah fungsi dari unsur bahasa itu sendiri disebut
campur kode. Sebagai contoh, ketika seseorang yang tidak begitu mahir berbahasa
Indonesia mengatakan “Kamu itu jadi orang jangan neko-neko, hidup itu yang
lurus-lurus saja tidak usah kakean tingkah.” Penutur tersebut menggunakan
bahasa Indonesia dalam tuturanya, tetapi ia menyelipkan kata neko-neko dan
kakean yang berasal dari bahasa Jawa.

Sebagai alat komunikasi, bahasa ini tidak hanya berupa bahasa lisan saja
tetapi juga ada bahasa tulis. Salah satu bentuk komunikasi dalam bahasa tulis ini
adalah karya sastra. Dengan bahasa, perasaan, gagasan, pikiran serta wawasan
penulisnya mampu diekspresikan sehingga sampai kepada pembacanya. Selain
itu, bahasa digunakan dalam sebuah karya sastra untuk mencapai nilai estetis dari
karya itu sendiri. Demi tercapainya komunikasi yang baik serta nilai estetis dari

karyanya, tidak jarang penulis menyisipkan unsur bahasa lain dalam karyanya.



Seorang penulis menyisipkan unsur bahasa lain dalam karyanya tentunya
mempunyai tujuan tertentu. Penggunaan unsur bahasa lain ini bisa saja merupakan
cara pengarang untuk menciptakan suatu keadaan atau karakter dari seorang
tokoh. Akan tetapi, penggunaan unsur bahasa lain ini tidak selamanya menjadi
nilai lebih dari sebuah karya. Peristwa penyisipan ini bisa saja merupakan suatu
bentuk kekurangan kosakata pengarang sehingga pesan yang ingin disampaikan
oleh penulisnya menjadi tidak sampai pada pembacanya. Karena pesannya tidak
tersampaikan, maka bisa menimbulkan kebingungan bagi pembaca dalam
mengartikan karya penulis. Salah satu karya sastra yang tidak hanya
menggunakan satu bahasa di dalamnya adalah novel Rantau 1 Muara karya
Ahmad Fuadi.

Novel Rantau 1 Muara ini merupakan novel terakhir dari trilogi Negeri 5
Menara. Penulisnya, Ahmad Fuadi, mengemas dengan apik alur cerita yang
membangkitkan semangat dan motivasi. Selain jalan cerita yang menarik, latar
yang disuguhkan dalam novel ini juga digambarkan dengan jelas oleh penulisnya.
Dalam penggambaran latarnya, penulis menggunakan bahasa yang berbeda-beda
sesuai dengan tempat yang digambarkan tersebut. Misalnya “Alif, kadie heula,
ngobrol di dalam,” katanya. (Fuadi,2013), menggambarkan latar tanah Sunda
tempat Alif bekerja.

Dalam novel ini, digambarkan bagaimana tokoh Alif menjalani kehidupan
setelah kuliah. Penggambaran tempat-tempat yang dilalui oleh Alif ini sangat jelas
dengan bantuan bahasa yang digunakan. Dengan demikian, bahasa yang

digunakan oleh penulis dalam novel ini tidak hanya satu sehingga banyak



ditemukan peristiwa campur kode dalam novel ini. Hal inilah yang menjadi
landasan penulis melakukan penelitian ini.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi di Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang

dengan judul “Campur Kode dalam Novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi”.

B. Fokus Masalah

Ada beberapa aspek dalam campur kode, yaitu campur kode dalam bidang
fonologi, penggunaan kosakata, gramatika, dan gaya. Berdasarkan latar belakang
yang telah dikemukakan, penelitian ini difokuskan pada campur kode penggunaan
kosa kata dengan alasan banyaknya kosakata dari bahasa lain yang digunakan
dalam novel ini. Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan jenis campur
kode, bentuk campur kode, serta menjelaskan fungsi campur kode yang terdapat

dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah disampaikan,
permasalahan dalam penelitian ini adalah penggunaan campur kode dalam novel

Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi.



D. Pertanyaan Penelitian

Berikut pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan rumusan masalah

tersebut.

1.

Bagaimanakah jenis campur kode yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara
karya Ahmad Fuadi?
Bagaimana bentuk campur kode yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara
karya Ahmad Fuadi?
Apakah fungsi campur kode dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad

Fuadi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, terdapat tiga tujuan penelitian

sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan jenis campur kode yang terdapat dalam novel Rantau 1
Muara karya Ahmad Fuadi.

Mendeskripsikan bentuk campur kode dalam novel Rantau 1 Muara karya
Ahmad Fuadi.

Menjelaskan fungsi campur kode dalam novel Rantau 1 Muara karya Ahmad

Fuadi.



F. Manfaat Penelitian

Pada hakikatnya penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan suatu

manfaat. Manfaat yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini adalah

manfaat teoretis dan manfaat praktis.

1.

a.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya kajian linguistik khususnya di
bidang sosiolinguistik, yaitu campur kode.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang campur kode
yang digunakan dalam karya sastra, khususnya novel.

Manfaat Praktis

Bagi peneliti, sebagai ruang untuk melatih kepekaan menjelaskan masalah
linguistik secara ilmiah.

Bagi pembaca, untuk memberikan informasi tentang seluk beluk campur kode

yang sering digunakan dalam karya sastra, khususnya novel.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang pemaknaan, peneliti perlu

mengungkapkan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama

campur kode adalah penggunaan unsur suatu bahasa ke dalam bahasa yang lain

tanpa mengubah fungsi dari unsur bahasa itu. Kedua, bentuk campur kode adalah

jenis-jenis campur kode berdasarkan unsur-unsur kebahasaan. Ketiga, jenis

campur kode adalah jenis campur kode berdasarkan asal bahasa yang disisipkan.

Keempat, novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian



cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan

watak dan sifat setiap pelaku.



